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Kesenian Thoklik merupakan kesenian rakyat yang tidak akan dapat 
terwujud dan terus berjalan apabila tanpa adanya masyarakat pendukungnya. Hal 
ini dikarenakan bahwa seni pertunjukan dari rakyat dan untuk rakyat itu sendiri. 
Artinya, masyarakat yang membuat kesenian dan masyarakat pula yang menjadi 
penikmat dari kesenian tersebut.  
Ada dua aspek penting yang diamati yakni aspek penyajian musikal yang 
menjelaskan tentang kajian teks dan aspek penyajian non musikal yang 
menjelaskan bagaimana aspek yang penting diperhatikan selain musik yang 
disajikannya dalam setiap pertunjukan kesenian Thoklik. Kesenian Thoklik 
merupakan ansambel perkusi yang menggunakan alat atau instrumennya yaitu 
kentongan. Instrumen ini terbuat dari potongan bambu dengan berbagai ukuran 
yang berbeda-beda. Terdapat jumlah yang banyak dari kentongan-kentongan 
tersebut, diantaranya, 1). Kentongan kecil (ricik). 2). Kentongan sedang 
(kembangan). 3). Kentongan besar (gong). 4). Rek-rek. Keempat instrumen 
kentongan tersebut dari besar kecilnya ukuran lubang kentongan dapat dihasilkan 
baik suara nada yang tinggi atau rendah, dari situlah menjadi faktor pembeda 
suara atau keselarasan bunyi yang dihasilkan dari kentongan-kentongan tersebut. 
Setiap kentongan ditabuh dan memiliki pola permainan yang monoton dan 
cenderung diulang-ulang, namun, dengan tempo yang disesuaikan dengan ritme 
lagu dan permainan kentongan. 




Keberadaan kesenian Thoklik menjadi peranan penting bagi masyarakat 
khususnya di desa Kepek. Terdapat dua fungsi utama dimasyarakat yakni fungsi 
primer dan sekunder. Fungsi kesenian Toklik tersebut yakni sebagai hiburan, dan 
fungsi yang lainnya sebagai sistem keamanan lingkungan(siskamling) dan media 
komunikasi sebagai fungsi sekunder. Fungsi-fungsi tersebut memberikan 
penunjuk bahwa kesenian Thoklik masih dibutuhkan dalam pelestariannya 





















B.  Saran 
Kesenian Thoklik sebagai unsur budaya yang memiliki peran penting 
teradap masyarakat kabupaten Gunungkidul harus tetap dilestarikan dan dijaga 
kelestariannya karena dengan kesenian dapat terwujudnya jalinan komunikasi 
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